KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya maka Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 ini dapat diselesaikan tepat waktu. LKjIP ini merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban atas kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah selama tahun  2019  dan merupakan sarana  untuk melakukan evaluasi  secara  mandiri  atas  capaian kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah baik yang telah berhasil maupun yang belum berhasil dicapai.

Sebagai wujud penerapan tata pemerintahan yang baik (good governance) dan akuntabel serta untuk memenuhi kewajiban sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah , maka RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2019.

Laporan Kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas pokok dan fungsi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah atas penggunaan anggaran tahun 2019. Dalam   LKjIP   ini   menguraikan   perencanaan   kinerja   RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah beserta   analisis capaiannya  selama  tahun  2019.  Secara  umum  target  kinerja  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah  telah berhasil dicapai dengan baik, meskipun masih terdapat indikator kinerja yang belum dapat tercapai. Dan ini akan digunakan sebagai bahan dalam merumuskan perencanaan, kebijakan dan langkah-langkah perbaikan untuk tahun berikutnya.

Kami berharap agar LKjIP ini dapat bermanfaat sebagai umpan balik bagi seluruh pegawai di lingkungan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dalam meningkatkan kinerja di masa yang akan datang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.
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dr. HARYADI IBNU JUNAEDI, Sp.B
Pembina Utama Muda
NIP : 19620208 198901 1 001







RINGKASAN EKSEKUTIF

Di dalam perencanaan Rencana Strategis (Renstra) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 - 2023 mengacu kepada tujuan, sasaran strategis dan target kinerja yang telah ditetapkan. RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah   telah menetapkan 3 (tiga) sasaran strategis yang akan dicapai dalam tahun 2019. Ketiga sasaran strategis tersebut diukur dengan mengaplikasikan 3 (tiga)  indikator kinerja. Secara umum dapat disimpulkan bahwa dari 3 (tiga) sasaran strategis yang ditetapkan dalam penetapan kinerja tahun 2019, semuanya berhasil dilaksanakan dengan baik. 
Rincian pencapaian kinerja masing-masing indikator tiap sasaran strategis tersebut dapat dilihat pada tabel- tabel berikut:
Sasaran Strategis I : Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian

	
Indikator Kinerja
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	Persentase Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)
	85%
	86.7%
	102%




Sasaran Strategis II : Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perangkat Daerah

	
Indikator Kinerja
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	Nilai Kepuasan Masyarakat (SKM)
	80
	92.44
	115.5%




Sasaran Strategis III : Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

	
Indikator Kinerja
	
Target
	
Realisasi
	
Capaian

	Nilai SAKIP
	78
	81.05
	103.9%
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Reformasi birokrasi dilaksanakan dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).  Salah satu elemen terpenting dalam reformasi birokrasi adalah transparansi  dan akuntabilitas untuk membangun kepemerintahan yang berdaya guna dan berhasil guna dalam mengemban tugas pemerintahan. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang mengamanatkan agar setiap penyelenggara pemerintah dapat mewujudkan Tata Kelola Kepemerintahan yang baik (good governance dan clean governance) yang diimplementasikan melalui penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan sebuah sistem dengan pendekatan manajemen berbasis kinerja (Performance-base Management) untuk penyediaan informasi kinerja. Instansi Pemerintah berkewajiban untuk menyiapkan, menyusun dan menyampaikan laporan kinerja secara tertulis, periodik dan melembaga. Pelaporan kinerja ini dimaksudkan untuk mengkomunikasikan capaian kinerja instansi pemerintah dalam suatu tahun anggaran yang dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan dan sasaran instansi pemerintah. Instansi pemerintah yang bersangkutan harus mempertanggung-jawabkan dan melaporkan keberhasilan ataupun kegagalan tingkat kinerja yang dicapainya.  Untuk menilai keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan diperlukan alat pengukuran yang sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi instansi pemerintah. Pengukuran kinerja dimaksud merupakan hasil dari suatu penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan. Penilaian tersebut tidak terlepas dari proses yang merupakan kegiatan mengolah masukan menjadi keluaran atau penilaian dalam proses penyusunan kebijakan/program/kegiatan yang dianggap penting dan berpengaruh terhadap pencapaian sasaran dan tujuan.
Sejak diberlakukannya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PERMENPAN & RB) Nomor 53 Tahun 2014, Pelaporan kinerja oleh instansi pemerintah ini perlu dituangkan dalam dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP). Laporan Kinerja Intansi Pemerintah dapat dikategorikan sebagai laporan pertanggung-jawaban kinerja yang rutin setiap tahun, karena laporan ini disusun dan disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan setiap tahun sekali. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) juga berperan sebagai alat kendali (control), alat penilai kualitas kinerja, dan alat pendorong terwujudnya good governance. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, sebagai perwujudan pertanggung- jawaban atas kinerja Rumah Sakit sepanjang tahun 2019, yang berupa keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Provinsi Jawa tengah Tahun 2019 secara akuntabel dan transparan, maka disusunlah Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019.
B. Tujuan
Laporan Kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah ini memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban secara tertulis sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya dengan mencapai target dan indikator seperti yang tertuang dalam Rencana Strategis (RENSTRA) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dan ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah oleh pejabat yang bertanggungjawab.
C. Gambaran Umum RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 95 tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Provinsi Jawa Tengah. Adapun tugas pokok dan fungsi sebagai berikut :
1. Kedudukan
Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Provinsi Jawa Tengah merupakan Rumah Sakit tipe B Pendidikan milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. HK.03.05/I/2949/2012 tanggal 21 Desember 2012. 
2. Tugas Pokok
Menyelenggarakan Pelayanan Rumah Sakit dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan profesi kesehatan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat dan juga sebagai unsur pendukung Tugas Gubernur di Bidang Pelayanan Kesehatan Masyarakat
3. Fungsi
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang pelayanan kesehatan;
b. Pelayanan penunjang dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang pelayanan kesehatan;
c. Penyusunan rencana dan program, monitoring, evaluasi dan pelaporan dibidang pelayanan kesehatan;
d. Pelayanan medis;
e. Pelayanan penunjang medis dan non medis;
f. Pelayanan keperawatan;
g. Pelayanan rujukan;
h. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan;
i. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat;
j. Pengelolaan keuangan dan akuntansi;
k. Pengelolaan urusan kepegawaian, hukum, hubungan masyarakat, organisasi dan tatalaksana, serta rumah tangga, perlengkapan dan  umum

4. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi RSUD Tugurejo berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah  Nomor 95 Tahun 2008, terdiri dari  1 Orang Direktur dibantu oleh 2 Wakil Direktur, 6 Kepala Bagian/Bidang dan 15 subbagian/seksi serta Kelompok Jabatan Fungsional.
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Gambar 1.1
Struktur Organisasi RSUD Tugurejo
[image: ]


Dalam manajemen pengelolaan Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dipimpin oleh:
1. Direktur 
Memimpin pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dan yang membawahi langsung kelompok Jabatan Fungsional dan  Bidang/Bagian. 
2. Wakil Direktur Pelayanan 
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang pelayanan, penunjang, dan keperawatan
· Wakil Direktur Pelayanan membawahi 3 (tiga) Bidang  dan 6 (enam) Kepala Seksi
3. Wakil Direktur Umum dan Keuangan
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang perencanaan & pendidikan dan pelatihan, keuangan, dan umum.
· Wakil Direktur Umum dan Keuangan membawahi 3 (tiga) Bagian dan    9 (sembilan) Sub.Bagian. 
4. Bidang Pelayanan 
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang pelayanan rawat jalan dan pelayanan rawat inap
· Kepala Bidang Pelayanan membawahi : 
a. Seksi Pelayanan Rawat Jalan 
b. Seksi Pelayanan Rawat Inap
5.  Bidang Penunjang 
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang penunjang medic dan penunjang non medic
· Kepala Bidang Penunjang membawahi : 
a. Seksi Penunjang Medik 
b. Seksi Penunjang Non Medik
6. Bidang Keperawatan 
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang keperawatan rawat jalan dan keperawatan rawat inap
· Kepala Bidang Keperawatan membawahi :
a. Seksi Keperawatan Rawat Jalan 
b. Seksi Keperawatan Rawat Inap
7. Bagian Umum 
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang organisasi dan kepegawaian, tata usaha huikum dan humas, rumah tangga
· Kepala Bagian Umum membawahi :
a. Sub. Bagian Rumah Tangga
b. Sub. Bagian Organisasi dan Kepegawaian 
c. Sub. Bagian TU Hukum & Humas


8. Bagian Perencanaan & Diklat 
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang program, monitoring dan evaluasi, pendidikan dan pelatihan
· Kepala Bagian Perencanaan & Diklat membawahi :
a. Sub. Bagian Program
b. Sub. Bagian Monitoring & Evaluasi
c. Sub. Bagian Diklat
9. Bagian Keuangan 
· Mengkoordinasikan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang keuangan
· Kepala Bagian Keuangan membawahi :
a. Sub. Bagian Perbendaharaan dan Verifikasi
b. Sub. Bagian Akuntansi
c. Sub. Bagian Anggaran

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah merupakan Rumah Sakit Kelas B Pendidikan milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Rumah sakit ini berada di jalur utama Semarang – Jakarta yang menjadi jalur utama pantai utara Jawa antara Semarang Kendal, tepatnya pada Jalan Raya Walisongo Km 8.5 Nomor 137 Semarang. Ini menjadi Rumah Sakit terdekat untuk area sekitar sentra industri besar seperti Kawasan Industi Wijaya Kusuma, Kawasan Industri Tugu Indah, Kawasan Industri Candi dan Kawasan Guna Mekar Industri. Menempati area tanah seluas 37.361 m² dan luas bangunan 31.096 m² terdiri dari gedung IGD , gedung rawat jalan, gedung rawat inap, kamar bedah, kamar bersalin,  bagian penunjang, kantor, auditorium dan juga wisma.
Dalam   bidang   pelayanan,   RSUD   Tugurejo Provinsi Jawa Tengah   telah terakreditasi paripurna yang mencakup 16 bidang   pelayanan,   yaitu Pelayanan Administrasi & manajemen, Pelayanan Medik, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan Keperawatan, Pelayanan Rekam Medis, Pelayanan Farmasi, Pelayanan Radiologi, Pelayanan Laboratorium, Pelayanan Kamar Operasi,   Pelayanan Pengendalian Infeksi, Pelayanan Nosokomial , Pelayanan Perinat Resiko Tinggi, Pelayanan Darah, Pelayanan gizi, Pelayanan Keselamatan kerja, Pelayanan Kebakaran dan Kewaspadaan Bencana.  Standar akreditasi tersebut merupakan standar nasional yang mengacu paada Joint Commission Internastional (JCI) yang dilengkapi dengan muatan lokal  berupa Millenium Development Goals (MDG’s) yang meliputi PONEK, HIV dan TB DOTS. Adapun jenis–jenis pelayanan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Pelayanan Gawat Darurat
2. Pelayanan Rawat Jalan terdiri dari 30 poliklinik antara lain : Poli Spesialis Penyakit Dalam, Poli Spesialis Anak, Poli Spesialis Kebidanan dan Kandungan, Poli Spesialis Bedah, Poli Spesialis Kulit dan Kelamin, Poli Spesialis Syaraf, Poli Spesialis THT, Poli Spesialis Mata, Poli Spesialis Orthopedi, Poli Spesialis Gigi, Poli Gigi, Poli Spesialis Paru-Paru, Poli Umum, Poli Gizi, Poli Kusta, Poli Psikologi, Poli VCT, Poli DOTS, Poli Tumbuh Kembang, Poli Bedah Onkologi, Poli Rehabilitasi Napza, Poli Bedah Urologi, Poli Psikiatri, Poli Akupuntur, Poli Bedah Anak, Poli Jantung dan Pembuluh Darah, Klinik Nyeri, Poli Bedah Saraf, Poli Bedah Digestif, Klinik Radioterapi
3. Pelayanan Rawat Inap meliputi 4 (empat) kelas pelayanan yaitu : Kelas VIP, Kelas I, Kelas II dan Kelas III
4. Pelayanan Khusus meliputi Perawatan Intensif (ICU), PICU, NICU; Perinatologi; Kamar Bersalin; dan Isolasi
5. Pelayanan Operasi/Bedah
6. Pelayanan Hemodialisa
7. Pelayanan SIM-RS
8. Pelayanan Penunjang  Medis  dan  Non  Medis,  meliputi  Laboratorium,  Farmasi, Radiologi,  Gizi,  Rekam  Medis,  Pemulasaran  Jenazah,  INOS/IPAL,  Ambulance, Laundry, Sanitasi, Kasir, Informasi dan Aduan
Sedangkan alat kesehatan/kedokteran yang menunjang pelayanan sudah sesuai standar pemenuhan alat kesehatan / kedokteran Rumah Sakit Umum kelas B pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 56 tahun 2014 tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit. Peralatan kesehatan / kedokteran yang dimiliki RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dari yang paling sederhana sampai yang paling canggih secara bertahap akan terus diupayakan pengembangannya. Untuk mencapai sasaran program dan mewujudkan visi serta misi rumah sakit, upaya-upaya yang telah dilakukan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah dengan penambahan serta penggantian peralatan kesehatan / kedokteran yang ada sesuai perkembangan teknologi saat ini. Peralatan kesehatan / kedokteran yang dimiliki oleh RSUD Tugurejo yang mendukung pelayanan antara lain sebagai berikut :



Tabel 1.1
Alat Kesehatan / Kedokteran RSUD Tugurejo

	No
	Nama Alat
	Jumlah (Unit/Set)
	Keterangan

	1
	Pesawat cobalt 60, teleterapi min 12.000 ci
	1
	Pelayanan Onkologi

	2
	Radio Frekuency Ablatif (RFA)
	1
	Pelayanan Onkologi

	3
	Endo Laparascopy 4D
	1
	Pelayanan Urologi, Bedah Digestif

	4
	Endo Laparascopy
	1
	Pelayanan Bedah Digestif, Urologi, Obgyn

	5
	Endoscopy Urologi dan Invasive
	1
	Pelayanan Urologi

	6
	Arthroscopy
	1
	Pelayanan Bedah Orthopedi

	7
	USG Transvaginal
	1
	Pelayanan Kebidanan

	8
	Echocardiography
	2
	Pelayanan Jantung

	9
	Treadmill
	2
	Pelayanan Jantung

	10
	ERCP
	1
	Pelayanan Gastroenterohepatologi

	11
	Esofago Gastro Duodenoscopy
	2
	Pelayanan Gastroenterohepatologi

	12
	Colonoscopy
	2
	Pelayanan Gastroenterohepatologi, Bedah Digestif

	13
	Broncoscopy Paru
	1
	Pelayanan Paru

	14
	Endoscopy THT
	1
	Pelayanan THT

	15
	Audiometri
	1
	Pelayanan THT

	16
	USG Mata
	1
	Pelayanan Mata

	17
	Pacho Emulsifikasi
	1
	Pelayanan Mata

	18
	Tonometri
	1
	Pelayanan Mata

	19
	Perimetri
	1
	Pelayanan Mata

	20
	EEG, EMG
	1
	Pelayanan Saraf

	21
	TMS
	1
	Pelayanan Saraf

	22
	Transcutaneous electrical nerve simulator for pain relief
	1
	Pelayanan Nyeri

	23
	ND Yag Laser
	1
	Pelayanan Kulit dan Kecantikan

	24
	Phototherapy Therabeam
	1
	Pelayanan Kulit dan Kecantikan

	25
	Beauty Tec
	1
	Pelayanan Kulit dan Kecantikan

	26
	Dialiser Reprocessing Machine
	17
	Pelayanan Hemodialisis

	27
	Hematoma Detector
	1
	Pelayanan Rehabilitasi Medik

	28
	SWD
	1
	Pelayanan Rehabilitasi Medik

	29
	SWT
	1
	Pelayanan Rehabilitasi Medik

	30
	Cryotherapy
	1
	Pelayanan Rehabilitasi Medik

	31
	CT Scan 128 slice
	1
	Pelayanan radiologi

	32
	C-Arm
	1
	Pelayanan radiologi

	33
	USG 4D
	1
	Pelayanan radiologi

	34
	TCM
	1
	Pelayanan Mikrobiologi

	35
	Imunohistokimia Set
	1
	Pelayanan Patologi Anatomi

	36
	Tissue Processor
	1
	Pelayanan Patologi Anatomi

	37
	Mikrotom
	1
	Pelayanan Patologi Anatomi

	38
	Embedding
	1
	Pelayanan Patologi Anatomi

	39
	Centrifuge
	2
	Pelayanan Patologi Anatomi

	40
	Hematologi Analyzer
	2
	Pelayanan Patologi Klinik

	41
	Kimia Analyzer
	1
	Pelayanan Patologi Klinik

	42
	Imunoserologi Analyzer
	1
	Pelayanan Patologi Klinik

	43
	Koagulasi Analyzer
	1
	Pelayanan Patologi Klinik

	44
	Electrolit Analyzer
	1
	Pelayanan Patologi Klinik

	45
	Identify and Sensitivitas Microbiologi
	1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi

	46
	Kultur Mikrobiologi 3D
	1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi

	47
	Previ Colour Pengecatan Mikrobiologi
	1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi


	48
	Preparasi Sampel
	1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi

	49
	Crossmatch BDRS
	1
	Pelayanan Bank Darah

	50
	Blood Bank Refrigerator
	2
	Pelayanan Bank Darah

	51
	Biological Safety Cabinet Kelas III type Isolator (Sitostatika Handling Machine)
	1
	Pelayanan Farmasi

	52
	Non Sitostatika Handling Machine
	1
	Pelayanan Farmasi

	53
	Autoclave Double Door
	4
	Pelayanan Sterilisasi

	54
	ESU Analyzer, Infuse Analyzer dan Bedside Monitor Analyzer (Alat Kalibrasi)
	
	Pelayanan IPSRS



Dari data alat canggih tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah memiliki keunggulan dalam rangka menetapkan diagnosa dan terapi pada kasus-kasus yang dirujuk maupun tindakan operatif dibandingkan dengan rumah sakit sekitarnya.
Kapasitas pelayanan rawat inap RSUD Tugurejo Provinsi Jawa tengah sebanyak 422 TT  (Tempat  Tidur)  yang  tersebar  di  19  ruang/bangsal  perawatan  (sesuai  SK. Direktur RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Nomor 445/423/2019), dengan distribusi jenis pelayanan dan kelas perawatan sebagaimana tabel berikut ini:


Tabel 1.2
[image: ]Distribusi TT Rawat Inap menurut Jenis Pelayanan dan Kelas Tahun 2019












Sumber Data : Keputusan Direktur RSUD Tugurejo Nomor 445/423/2019

Sumber Daya Manusia kesehatan dapat dikatakan merupakan jantung dari Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Tanpa adanya tenaga yang menjadi penggerak dan melayani, maka pilar-pilar yang lain dalam SKN menjadi tidak berjalan, begitu juga sebaliknya. SDM Kesehatan adalah semua orang yang kegiatan pokoknya ditujukan untuk meningkatkan kesehatan. Mereka terdiri atas orang-orang yang memberikan pelayanan kesehatan seperti dokter, perawat, apoteker, teknisi laboratorium, manajemen dan tenaga pendukung lainnya (WHO, 2006). Salah satu instrumen penunjang pokok pelaksanaan tugas pokok dan fungsi OPD adalah pegawai dengan kuantitas dan kualitas yang memadai, sesuai dengan analisa jabatan, dan berkompetensi. Dalam rangka pelaksanaan program kegiatan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah perlu adanya dukungan Sumber Daya Manusia. Berikut ini  Sumber Daya Manusia berdasarkan jenis ketenagaan :
Tabel 1.3
SDM RSUD Tugurejo Berdasarkan Jenis Ketenagaan
	No
	Jabatan
	Jumlah

	
	
	

	1
	Struktural
	23

	2
	Dokter Spesialis
	60

	
	Dokter Spes Bedah
	5

	
	Dokter Spes Penyakit Dalam
	6

	
	Dokter Spes Kes Anak
	5

	
	Dokter Spes Obgin
	6

	
	Dokter Spes Radiologi
	3

	
	Dokter Spes Anasthesi
	4

	
	Dokter Spes Patologi Klinik
	1

	
	Dokter Spes Jiwa
	1

	
	Dokter Spes Mata
	2

	
	Dokter Spes THT
	3

	
	Dokter Spes Kulit & Kelamin
	4

	
	Dokter Spes Paru
	2

	
	Dokter Spes Saraf
	3

	
	Dokter Spes Bedah Saraf
	1

	
	Dokter Spes Bedah Onkologi
	1

	
	Dokter Spes Bedah Orthopedi
	2

	
	Dokter Spes Bedah Anak
	1

	
	Dokter Spes Patologi Anatomi
	1

	
	Dokter Spes Rehabilitasi Medik
	3

	
	Dokter Spesialis Forensik
	2

	
	Dokter Spesialis Gizi Klinik
	1

	
	Dokter Spesialis Jantung Dan Pembuluh Darah
	1

	
	Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut
	1

	
	Dokter Gigi Spesialis Konservasi Gigi
	1

	3
	Dokter Gigi
	4

	4
	Dokter Umum
	22

	5
	Psikolog
	2

	6
	Apoteker
	26

	7
	Perawat 
	400

	
	Penata Anestesi
	1

	
	Asisten Penata Anestesi
	2

	8
	Refraksi Optisi
	1

	9
	Perawat Gigi
	6

	10
	Teknisi Gigi
	1

	11
	Bidan
	56

	
	Tenaga Kesehatan Lainnya
	195

	12
	Pranata Laboratorium
	33

	13
	Radiografer
	17

	14
	Fisikawan Medik
	2

	15
	Perekam Medik
	38

	16
	Asisten Apoteker
	57

	17
	Teknisi Elektromedik
	6

	18
	Penyuluh Kesehatan Masyarakat
	3

	19
	Fisioterapi
	8

	20
	Ortotik Prosthetik
	2

	21
	Okupasi Terapi
	2

	22
	Terapi Wicara
	2

	23
	Nutrisionis
	17

	24
	Sanitarian
	8

	
	Tenaga Non Kesehatan
	339

	26
	Pranata Komputer
	7

	27
	Administrasi
	169

	28
	Pengemudi
	12

	29
	Pramumasak/Pramusaji
	30

	30
	Pramu
	121

	
	JUMLAH
	1138


                          Sumber Data : Data Kepegawaian Tahun 2019

D. Aspek Strategis/Isu Strategis
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sebagai sarana pelayanan publik di bidang kesehatan, mempunyai fungsi yang sangat strategis yaitu “Peningkatan kualitas kesehatan dan daya saing sumber daya manusia (SDM)”  dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat di Provinsi Jawa Tengah. Fungsi strategis ini diperoleh RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah merupakan rumah sakit yang padat teknologi dan padat SDM, dituntut menjalankan multi fungsi pelayanan kesehatan yaitu sebagai rumah sakit rujukan dan pengembangan ilmu pengetahuan bidang kesehatan. Multi fungsi tersebut menjadi tantangan bagi pembaharu di bidang kesehatan mengingat timbulnya perubahan – perubahan epidemiologi penyakit, perubahan struktur demografis, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, perubahan struktur sosio-ekonomi masyarakat, pelayanan yang lebih bermutu, ramah dan sanggup memenuhi kebutuhan mereka yang menuntut perubahan pola pelayanan kesehatan di Provinsi Jawa Tengah.
 Sejalan dengan perubahan sosial budaya masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan dan perkembangan informasi yang demikian cepat dan diikuti oleh tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang lebih baik mengharuskan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah untuk mengembangkan diri secara terus menerus seiring dengan perkembangan yang ada pada masyarakat tersebut. Pengembangan yang dilaksanakan tahap demi tahap mengikuti perubahan yang ada untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah.  Dalam pelaksanaannya RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dihadapkan pada berbagai permasalahan. Permasalahan utama yang dihadapi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah  dan menjadi isu strategis adalah sebagai berikut :
1. Cakupan pelayanan yang semakin menurun
2. Belum terpenuhinya sarana prasarana terutama alat kesehatan/kedokteran Rumah Sakit sesuai standar RS kelas B dan RS Rujukan Regional
3. Terbatasnya lahan untuk pengembangan pelayanan
4. Ketersediaan anggaran belum sesuai dengan kebutuhan Rumah Sakit untuk mendukung pelayanan bermutu
5. Kapasitas dan kompetensi SDM belum memenuhi standar
E. Sistematika Penulisan
Kata pengantar
Daftar Isi
Daftar Gambar
Daftar Tabel
Daftar Grafik
Ringkasan eksekutif
BAB I	PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Tujuan
C. Gambaran Umum RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
D. Aspek Strategis/Isu Strategis
E. Sistematika Penulisan
BAB II	PERENCANAAN KINERJA
A. Renstra  Tahun 2018 - 2023
B. Indikator Utama Tahun 2019
C. Perjanjian Kinerja Tahun 2019
BAB III	AKUNTABILITAS KINERJA
A. Capaian Kinerja Organisasi Tahun 2019
B. Pengukuran Capaian Kinerja
C. Analisis Capaian Kinerja
D. Realisasi Anggaran
BAB IV	PENUTUP
A. Tinjauan Umum Capaian Kinerja
B. Permasalahan/Kendala
C. Strategi Untuk Peningkatan Kinerja di Masa Datang
LAMPIRAN
1. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2019
2. RKT Tahun 2020







BAB II 
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis
Rencana  strategis  merupakan  suatu  proses  awal  dari  serangkaian  proses dalam rangka untuk mencapai tujuan. Dalam rencana strategis hal yang diperhatikan adalah lingkungan internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan, serta lingkungan eksternal yang terdiri dari peluang dan tantangan organisasi. 
Rencana Strategis RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 - 2023 merupakan  bagian  integral  dari  kebijakan  dan  program  Gubernur dan Wakil Gubernur Terpilih  yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Tengah  Tahun  2018 - 2023 sekaligus  mengacu  pada  Rencana  Strategis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2015 - 2019 .
Renstra RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah panduan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah ke depan yang disusun berdasarkan hasil evaluasi terhadap tugas pokok dan fungsi yang sudah digariskan , analisa atas para pemangku kepentingan ( stakesholders ) di wilayah Provinsi Jawa Tengah, analisa terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis baik global maupun nasional.
Rencana Strategis RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah meliputi penyataan visi, misi, tujuan, sasaran dan cara mencapai tujuan dan sasaran (meliputi kebijakan program dan kegiatan yang realitis). 
1. Visi
Sesuai dengan Visi Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah, maka visi pembangunan daerah jangka menengah Provinsi Jawa Tengah sebagaimana tertuang dalam RPJMD 2018 – 2023  adalah “Menuju Jawa Tengah Sejahtera dan Berdikari, Tetep Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi”. Visi tersebut merupakan keberlanjutan dari cita-cita pembangunan Jawa Tengah tahun 2013 – 2018.

2. Misi
 Untuk mewujudkan visi pembangunan daerah Jawa Tengah tahun  2018 – 2023   dilaksanakan melalui 4 (empat) misi yaitu :
1. Membangun masyarakat Jawa Tengah yang religious, toleran dan guyub untuk menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia
2. Mempercepat reformasi birokrasi yang dinamis serta memperluas sasaran ke pemerintahan Kabupaten/Kota
3. Memperkuat kapasitas ekonomi rakyat dan membuka lapangan kerja baru untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran
4. Menjadikan masyarakat Jawa Tengah  lebih sehat, lebih pintar, lebih berbudaya dan mencintai lingkungan
Misi yang terkait bidang kesehatan yaitu misi nomor 4 yaitu Menjadikan masyarakat Jawa Tengah  lebih sehat, lebih pintar, lebih berbudaya dan mencintai lingkungan. Program unggulan Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah tahun 2018-2023 yang berkaitan dengan rumah sakit harus diimplementasikan yaitu program unggulan nomor 9 Rumah sakit tanpa dinding, sekolah biaya pemerintah khusus untuk siswa miskin (SMAN, SMKN, SLB) dan bantuan sekolah swasta, ponpes, madrasah dan difabel. Rumah sakit tanpa dinding diharapkan untuk mengubah paradigma kesehatan dari kuratif ke promotif dan preventif dengan tetap melaksanakan upaya kuratif dan rehabilitatif. Pelayanan ini menempatkan tenaga medis jemput bola untuk mendatangi pasien; penyediaan ambulan; bidan, perawat, dokter datang ke orang sakit sekaligus memberikan penyuluhan kesehatan sesuai dengan kasus-kasus yang ditangani. Selain itu, juga untuk meningkatkan kapasitas masyarakat perilaku hidup bersih dan sehat melalui kombinasi program kesehatan, pendidikan serta kesehatan lingkungan. Program ini juga dilakukan dengan memastikan pemerataan kesempatan untuk mendapatkan kesehatan dasar dengan mengutamakan wilayah-wilayah yang angka kematiannya tinggi dan atau angka kesakitannya tinggi, meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dengan melakukan standarisasi mutu pelayanan dan sertifikasi pelayan kesehatan, dan peningkatan pelayanan kesehatan promotif dan preventif melalui program peningkatan kesehatan lingkungan, program peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat dan penyuluhan kesehatan.

3. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran jangka menengah pada hakekaktnya merupakan arahan bagi para pelaksana di lingkunga RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dalam mendukung pelaksanaan visi dan misi Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah. Untuk mewujudkan misi Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah, RSUD Tugurejo mempunyai 2 tujuan dan 2 sasaran yang dituangkan dalam tabel berikut :



Tabel 2.1
Tujuan dan Sasaran Renja RSUD Tugurejo Tahun 2019

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Indikator Tujuan dan Sasaran
	Satuan
	Target

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
	
	Angka Harapan Hidup (AHH)
	Tahun
	74,09

	
	
	Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
	Persentase Capaian  Standar Pelayanan Minimal (SPM)
	%
	85

	2
	Meningkatkan tata kelola organisasi perangkat daerah
	
	
Zona Integritas (WBK / WBBM)
	Angka
	77,5

	
	
	Meningkatnya kualitas pelayanan perangkat daerah
	
Nilai Kepuasan Masyarakat (SKM)

	Angka
	80

	
	
	Meningkatnya akuntabilitas kinerja perangkat daerah
	
Nilai SAKIP

	Angka
	78




Dalam mencapai tujuan  dan sasaran  agar lebih terarah, maka dirumuskan Strategi dan Arah Kebijakan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 yang dituangkan dalam tabel berikut :









Tabel 2.2
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Arah Kebijakan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
	Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
	1. Meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit melalui penyediaan sarana prasarana rumah sakit yang memadai sesuai dengan standar RS kelas B
2.  Meningkatkan upaya promotif dan preventif
3. Meningkatkan pelayanan spesialistik dan sub spesialistik
4. Mengembangkan inovasi pelayanan
5. Mengembangka n kualitas SDM
	1. Penyediaan onkologi center
2. Penyediaan sarana prasarana rumah sakit dengan penyediaan gedung pelayanan rawat inap terpadu dan peralatan kedokteran pendukung pelayanan.
3. Peningkatan pelayanan Rumah sakit tanpa dinding dengan :
a. Pre hospital : skrining pasien pre hospital, penyuluhan / PKRS, bakti sosial, SPGDT, membangun system rujukan terintegrasi 
b. Intra hospital : 
MCU, hospital tour, peringatan hari besar kesehatan, pendidikan kemasyarakatan RS (safe community), seminar spesialistik layanan RS
c. Post Hospital: Penguatan kelompok khusus melalui paguyuban, edukasi pendukung pasien dalam pemenuhan kebutuhan kesehatan berkelanjutan, pelayanan home care, gathering paguyuban pasien




Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis, tahun 2019 RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah melaksanakan 4 program  dan  6  kegiatan  yaitu sebagai berikut :
Tabel 2.3
Program dan Kegiatan  RSUD Tugurejo Tahun 2019

	No
	Sasaran
	Program/Kegiatan
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
	
	Persentase Capaian  Standar Pelayanan Minimal (SPM))
	%
	85

	
	
	Program Pelayanan Kesehatan
	Persentase pemenuhan sarana, prasarana dan alat kesehatan pelayanan kesehatan
	%
	60

	
	
	
	Persentase pemenuhan pelayanan kesehatan
	%
	90

	
	
	Kegiatan Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan penyediaan fasilitas perawatan keehatan bagi penderita dampak asap rokok (DBHCHT)
	Jumlah paket sarana dan prasarana dan alat kesehatan DBHCHT yang dipenuhi
	paket
	2

	
	
	Kegiatan Pemenuhan sarana prasarana dan alat kesehatan pelayanan rujukan (DAK)
	Jumlah paket sarana dan prasarana dan alat kesehatan pelayanan rujukan yang dipenuhi (DAK)
	paket
	1

	
	
	Kegiatan Penyediaan honorarium dan premi BPJS bagi tenaga harlep di pelayanan kesehatan
	Jumlah tenaga harlep yang mendapatkan honorarium dan premi BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan
	orang 
	19

	
	
	Program Farmasi Dan Perbekalan Kesehatan
	Persentase kegiatan pemenuhan logistik
	%
	30

	
	
	Kegiatan Penyediaan logistik

	Jumlah paket penyediaan logistik yang terpenuhi
	paket
	1

	
	
	Program Promosi Dan Pemberdayaan Masyarakat
	Persentase capaian peserta kegiatan promosi dan pembeedayaan masyarakat tingkat provinsi
	%
	20

	
	
	Kegiatan Penyelenggaraan promosi dan pemberdayaan masyarakat
	Jumlah peserta kegiatan preventif, promotif pendukung HWW
	orang
	1000

	
	
	Program Pelayanan Dan Pendukung Pelayanan
	Cost Recovery Rate (CRR) Total
	%
	59.63

	
	
	Kegiatan Pelayanan dan pendukung pelayanan
	Capaian Cost Recovery Rate (CRR)
	%
	100

	2
	Meningkatnya kualitas pelayanan perangkat daerah
	
	Nilai Kepuasan Masyarakat (SKM)

	Angka
	80

	3
	Meningkatnya akuntabilitas kinerja perangkat daerah
	
	Nilai SAKIP
	Angka	
	78












Gambar 2.1: Framework Rencana Strategis RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

Visi :
Menuju Jawa Tengah Sejahtera dan Berdikari, Tetep Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi





	Misi :
Menjadikan masyarakat Jawa Tengah  lebih sehat, lebih pintar, lebih berbudaya dan mencintai lingkungan

	Tujuan 1
Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat
Indikator :
Angka Harapan Hidup
	Tujuan 2
Meningkatkan Tata Kelola Organisasi Perangkat Daerah
Indikator :
Zona Integritas (WBK/WBBM)

	Sasaran 1
Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
Indikator :
Persentase Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)

	Sasaran 2
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perangkat Daerah
Indikator :
Nilai Kepuasan Masyarakat (SKM)
	Sasaran 3
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah
Indikator :
Nilai SAKIP

	1. Program Pelayanan Kesehatan
2. Program Farmasi Dan Perbekalan Kesehatan
3. Program Promosi Dan Pemberdayaan Masyarakat
4. Program Pelayanan Dan Pendukung Pelayanan
	
	



B. Indikator Kinerja Utama
Indikator kinerja utama diperlukan sebagai tolak ukur atas keberhasilan sasaran strategis dalam mencapai tujuan. RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah telah menetapkan Indikator Kinerja Utama. Indikator Kinerja Utama RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah  digambarkan dalam tabel berikut :
Tabel 2.4
Indikator Kinerja Utama
	Tujuan Dan
Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Penjelasan

	TUJUAN
1.1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
	
Angka Harapan Hidup (AHH)
	
Rata-rata jumlah tahun hidup yang akan dijalani oleh bayi baru lahir pada suatu tahun tertentu (sumber data dari Badan Pusat Statistik)
 

	SASARAN
1.1.1    Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
	Persentase Capaian Standar pelayanan Minimal (SPM)
	Jumlah capaian indikator SPM dibagi jumlah total indikator SPM yang diukur dikali 100



C. Perjanjian Kinerja
Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja / kesepakatan kinerja/ perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Adapun Perjanjian Kinerja ini dapat dimanfaatkan untuk : 
1. Memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi 
2. Menilai pencapaian kinerja yang tertuang dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) 
3. Menilai keberhasilan organisasi 

Dokumen Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan oleh RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 telah memuat pernyataan sasaran strategis, indikator kinerja utama organisasi beserta target kinerja dan anggaran, dimana dalam penyusunannya telah memperhatikan: 
a. Rencana Strategis RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 - 2023 
b. Rencana Kerja (Renja) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 
c. Perencanaan Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2019 
d. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 
e. Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel dan berorientasi kepada hasil, tahun 2019 ini RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah berkomitmen menyelesaikan kontrak kinerja sebagaiman tercantum pada dokumen penetapan kinerja di bawah ini :

Tabel 2.5
Perjanjian Kinerja Tahun 2019
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	NO.
	TUJUAN / SASARAN
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

	1
	2
	3
	4

	Tujuan 1

	
	Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat
	Angka Harapan Hidup (AHH)
	74,09 Tahun

	Sasaran

	1
	Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
	Persentase Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)
	85 %

	Tujuan 2

	
	Meningkatkan Tata Kelola Organisasi Perangkat Daerah
	Zona Integritas (WBK/WBBM)
	77,5

	Sasaran

	1
	Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perangkat Daerah
	Nilai Kepuasan Masyarakat (SKM)
	80

	2
	Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah
	Nilai SAKIP
	78

	
	
	

	Program
	Anggaran
	Keterangan

	1
	Program Pelayanan Kesehatan
	Rp
	24.714.500.000
	APBD

	2
	Program Farmasi dan Perbekalan Kesehatan 
	Rp
	9.039.500.000
	APBD

	3
	Program Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat
	Rp
	75.000.000
	APBD

	4
	Program Pelayanan dan Pendukung Pelayanan (BLUD)
	Rp
	160.681.911.000
	BLUD





BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi
Dalam penyusunan laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) tahun 2019, satu hal yang merupakan inti laporan adalah pelaporan akuntabilitas kinerja untuk mengetahui sejauh mana capaian kinerja instansi pemerintah.
Akuntabilitas    kinerja    dapat    diartikan    sebagai    kewajiban    untuk mempertanggung-jawabkan secara transparan mengenai keberhasilan (lebih tepatnya dikatakan sebagai pencapaian kinerja melebih target) atau kegagalan (lebih tepatnya dikatakan sebagai kinerja yang tidak/kurang mencapai target) dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima pelaporan akuntabilitas.
Oleh  sebab  itu,  Pengukuran  kinerja  perlu  digunakan  sebagai  instrument untuk mengukur keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Pengukuran dimaksud merupakan suatu hasil dari penelitian yang sistematis dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan berupa masukan, keluaran dan hasil. Penilaian tersebut tidak lepas dari kegiatan mengolah masukan  untuk  diproses  menjadi  keluaran  dan  berpengaruh  terhadap  pencapaian tujuan dan sasaran program.
Secara umum RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah telah melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 – 2023 sebagaimana juga telah ditetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 – 2023.
Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019  adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Capaian Indikator Kinerja Utama 
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019
	NO.
	URAIAN IKU
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI
	%
CAPAIAN

	1.
	Persentase Capaian Standar pelayanan Minimal (SPM)
	%
	85
	86.6
	102



Berdasarkan hasil pengukuran Indikator Kinerja Utama RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tersebut diatas diketahui bahwa capaian IKU sebesar 102% atau kategori “Sangat Baik”.

B. Pengukuran Capaian Kinerja
Kerangka Pengukuran Kinerja di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dilakukan dengan mengacu ketentuan dalam Permenpan RB No. 12 Tahun 2015 pada Lembar Kriteria Evaluasi dan Permenpan RB Nomor 53 Tahun 2014. 
Penilaian capaian kinerja untuk setiap indikator kinerja sasaran menggunakan interprestasi penilaian dengan pengukuran dengan skala ordinal untuk kinerja yang dilaporkan dalam bentuk Outcome.  Dalam rangka melakukan evaluasi kinerja dilakukan analisa untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai keberhasilan atau ketidakberhasilan.


Tabel 3.2
Kategori Penilaian
	NO
	Nilai
	KATEGORI

	
	
	

	1
	≥ 100
	Sangat Baik

	2
	≥ 85 s.d <100
	Baik

	3
	≥ 65 s.d < 85
	Cukup Baik

	4
	≥ 50 s.d < 65
	Kurang Baik

	5
	< 50
	Tidak Baik



C. Analisis Capaian Kinerja
Analisis capaian kinerja dilakukan terhadap capaian kinerja sasaran strategis. Secara umum tahun 2019, RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah telah melaksanakan seluruh program dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dalam upaya pencapaian kinerja indikator sasaran yang diampu. 
Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Direktur RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 dan Rencana Strategis RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah 2018 - 2023, terdapat 3 sasaran strategis yang harus diwujudkan oleh RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2019.  Adapun  hasil capaian kinerja sesuai sasaran yang ditetapkan, diuraikan sebagai berikut :








1. Sasaran Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
Tabel 3.3
Capaian Kinerja Sasaran Strategis
Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian

	No.
	Indikator Kinerja
	
Realisasi
2018

	Tahun 2019
	Target Akhir Renstra (2023)
	%
Capaian terhadap
Target Akhir Renstra (2019)

	
	
	
	Target
	Realisasi
	%
Capaian

	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	Persentase Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)
	
	85
	86.6
	102
	90
	96.33

	Prosentase Capaian Sasaran Strategis 
	102%
	
	96.33%



Dari tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa capaian kinerja sasaran 1 tercapai sebesar 102% dengan kategori Sangat Baik dari target 85% terealisasi 86.6%. Apabila dibandingkan dengan target RPJMD telah tercapai sebesar 96.33% dari target akhir Tahun Renstra 2023 tercapai target sebesar 90%.  Indikator kinerja sasaran ini merupakan indikator kinerja yang tertuang dalam Renstra 2018 – 2023 dan tidak menjadi indikator kinerja dalam Renstra lama sehingga tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya.
Sejalan dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 khususnya dalam Pasat 28 H ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menegaskan bahwa setiap orang berhak memperoleh pelayanan kesehatan, serta Pasal 34 ayat (3) yang menyatakan negara bertanggung jawab alas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang layak, maka RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan perorangan merupakan bagian dari sumber daya kesehatan yang sangat diperlukan dalam mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan.
Penyelenggaran pelayanan kesehatan di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah mempunyai karakteristik dan organisasi yang sangat kompleks. Berbagai jenis tenaga kesehatan dengan perangkat keilmuan yang beragam, berinteraksi satu sama lain. Ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran yang berkembang sangat pesat, perlu diimbangi oleh tenaga kesehatan yang memadai dalam rangka pemberian pelayanan yang bermutu standar, membuat semakin kompleksnya permasalahan di rumah sakit. Pada hakekatnya rumah sakit berfungsi sebagai tempat penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan. Fungsi dimaksud memiliki makna tanggung jawab yang seyogyanya merupakan tanggung jawab pemerintah dalam meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.
Standar Pelayanan Minimal (SPM) ini dimaksudkan guna memberikan panduan  dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian serta pengawasan dan pertanggungjawaban penyelenggaraan standar pelayanan minimal di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah.
Dalam upaya pencapaian kinerja tersebut, RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah mendapatkan dukungan anggaran sebesar Rp 194.510.911.000,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 156.528.953.245,- atau terserap 80.47%. Penggunaan anggaran tersebut pada prinsipnya telah dilaksanakan sesuai perencanaan hanya sisa dan efisiensi belanja/kegiatan karena menyesuaikan pendapatan yang ada sedangkan pendapatan yang diterima tidak sesuai target yang direncanakan, hal ini disebabkan penerimaan klaim BPJS Kesehatan tidak tepat waktu dan adanya kebijakan dari BPJS Kesehatan tentang rujukan online berjenjang yang berdampak penurunan jumlah pasien.
Keberhasilan pencapaian indikator kinerja sasaran tersebut didukung dengan  melaksanakan 4 program yang sudah direncanakan yaitu :
1. Program Pelayanan Kesehatan
Program ini mendapat dukungan anggaran sebesar Rp.  24.714.500.000,- dengan realisasi anggaran Rp 22.591.818.228,- atau terserap 91.41%, pada prinsipnya penggunaan anggaran tersebut telah dilaksanakan sesuai perencanaan hanya sisa karena ketidaktepatan dalam membuat RKA di kegiatan penyediaan honorarium dan premi BPJS bagi tenaga harlep di pelayanan kesehatan.
2. Program Farmasi dan Perbekalan Kesehatan
Program ini mendapat dukungan anggaran sebesar Rp.  9.039.500.000,- dengan realisasi anggaran Rp 9.039.491.494,- atau terserap 100%, penggunaan anggaran tersebut telah dilaksanakan sesuai perencanaan. 
3.  Program Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat
Program ini mendapat dukungan anggaran sebesar Rp.  75.000.000,- dengan realisasi anggaran Rp 74.928.354,- atau terserap 100%, penggunaan anggaran tersebut telah dilaksanakan sesuai perencanaan.
4. Program Pelayanan dan Pendukung Pelayanan (BLUD)
Program ini mendapat dukungan anggaran sebesar Rp.  160.681.911.000,- dengan realisasi anggaran Rp 124.822.715.169,- atau terserap 77.68%, penggunaan anggaran tersebut telah dilaksanakan sesuai perencanaan hanya  efisiensi belanja/kegiatan karena menyesuaikan pendapatan yang ada sedangkan pendapatan yang diterima tidak sesuai target yang direncanakan, hal ini disebabkan penerimaan klaim BPJS Kesehatan tidak tepat waktu.

2. Sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perangkat Daerah
Tabel 3.4
Capaian Kinerja Sasaran Strategis
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perangkat Daerah

	No.
	Indikator Kinerja
	
Realisasi
2018

	Tahun 2019
	Target Akhir Renstra (2023)
	%
Capaian terhadap
Target Akhir Renstra (2019)

	
	
	
	Target
	Realisasi
	%
Capaian

	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	Nilai Kepuasan Masyarakat (SKM))
	
	80
	92.44
	115.5
	80
	115.5

	Prosentase Capaian Sasaran Strategis 
	115.5%
	
	115.5%



Dari tabel 3.3 diatas dapat dilihat bahwa capaian kinerja sasaran 2 tercapai sebesar 115.5% dengan kategori Sangat Baik dari target 80 terealisasi 92.44. Apabila dibandingkan dengan target RPJMD telah tercapai sebesar 115.5% dari target akhir Tahun Renstra 2023 tercapai target sebesar 80.  Indikator kinerja sasaran ini merupakan indikator kinerja yang tertuang dalam Renstra 2018 – 2023 dan tidak menjadi indikator kinerja dalam Renstra lama sehingga tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya.




3. Sasaran Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah
Tabel 3.5
Capaian Kinerja Sasaran Strategis
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

	No.
	Indikator Kinerja
	
Realisasi
2018

	Tahun 2019
	Target Akhir Renstra (2023)
	%
Capaian terhadap
Target Akhir Renstra (2019)

	
	
	
	Target
	Realisasi
	%
Capaian

	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	Nilai SAKIP
	
	78
	81.05
	103.9
	78
	103.9


	Prosentase Capaian Sasaran Strategis 
	103.9%
	
	103.9%



Dari tabel 3.4 diatas dapat dilihat bahwa capaian kinerja sasaran 3 tercapai sebesar 103.9% dengan kategori Sangat Baik dari target 78 terealisasi 81.05. Apabila dibandingkan dengan target RPJMD telah tercapai sebesar 103.9% dari target akhir Tahun Renstra 2023 tercapai target sebesar 78  Indikator kinerja sasaran ini merupakan indikator kinerja yang tertuang dalam Renstra 2018 – 2023 dan tidak menjadi indikator kinerja dalam Renstra lama sehingga tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya.







D. Realisasi Anggaran
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dan untuk mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan,  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah  telah melaksanakan 4 program dengan dukungan anggaran sebesar  Rp 194.510.911.000,- (seratus sembilan puluh empat milyar lima ratus sepuluh juta Sembilan ratus sebelas ribu rupiah). Anggaran tersebut bersumber dari ABPD dan BLUD. 
Penggunaan anggaran tersebut apabila diperinci dalam mendukung pencapaian sasaran adalah sebagai berikut :
Tabel 3.6
Komposisi Penggunaan Anggaran

	No
	Sasaran
	Program
	Anggaran
(Rp)
	Realisasi
(Rp)
	%
Realisasi

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian
	Program Pelayanan Kesehatan
	24.714.500.000
	22.591.818.228
	91.41

	
	
	Program Farmasi Dan Perbekalan Kesehatan
	9.039.500.000
	9.039.491.494
	100

	
	
	Program Promosi Dan Pemberdayaan Masyarakat
	75.000.000
	74.928.354
	100

	
	
	Program Pelayanan Dan Pendukung Pelayanan
	160.681.911.000
	124.822.715.169
	77.68

	2
	Meningkatnya kualitas pelayanan perangkat daerah
	
	0
	0
	0

	3
	Meningkatnya akuntabilitas kinerja perangkat daerah
	
	0
	0
	0

	Jumlah Total
	194.510.911.000
	156.528.953.245
	80.47



Dilihat dari penyerapan anggaran pada tahun 2019 terdapat sisa dan efisiensi belanja/kegiatan karena menyesuaikan pendapatan yang ada sebesar Rp. 37.981.957.755,- atau 19.23%, dimana pagu yang ditetapkan sebesar Rp 194.510.911.000,- (seratus sembilan puluh empat milyar lima ratus sepuluh juta Sembilan ratus sebelas ribu rupiah).  Dalam menunjang pencapaian sasaran tahun 2019 pelaksanaan program dan kegiatan telah dilaksanakan sesuai rencana yang ditetapkan sehingga dengan tercapainya indikator sasaran maka sisa anggaran dapat dikategorikan sebagai sisa dan efisiensi belanja/kegiatan.
















BAB IV 
PENUTUP

A. Tinjauan Umum Capaian Kinerja
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah perangkat daerah yang Menyelenggarakan Pelayanan Rumah Sakit dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan profesi kesehatan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat dan juga sebagai unsur pendukung Tugas Gubernur di Bidang Pelayanan Kesehatan Masyarakat. . Agar pelaksanaan tugas dan fungsi rumah sakit dapat berjalan optimal maka diperlukan pengelolaan sumberdaya dan potensi yang ada secara efektif dan efisien.
Dengan   memperhatikan   uraian   dan   beberapa   data   hasil   pengukuran pencapaian sasaran kinerja tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah telah melaksanakan tugasnya dengan kategori Sangat Baik. Hal ini didukung dengan data sebagai berikut :
1. Capaian Kinerja Sasaran  1 Menurunnya Angka Kesakitan dan Kematian tercapai sebesar 102% dengan kategori Sangat Baik. . Hasil ini menjawab permasalahan/isu strategi cakupan pelayanan yang semakin menurun. RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah telah memberikan pelayanan yang bermutu  seuai SOP yang telah ditetapkan.
2. Capaian kinerja Sasaran 2 Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perangkat Daerah tercapai sebesar 115.5% dengan kategori Sangat Baik
3. Capaian kinerja Sasaran 3 Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah tercapai sebesar 103.9% dengan kategori Sangat Baik

B. Permasalahan/Kendala
Permasalahan atau kendala yang ditemui dalam pencapaian target kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 antara lain :
1. Pemberlakuan   sistem   Rujukan   Online   berjenjang   yang   diterapkan   BPJS mengakibatkan trend menurunnya jumlah pasien di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dan pasien yang dirujuk ke RSUD dalam kondisi kurang bagus.
2. Pengembangan pelayanan Jantung membutuhkan peralatan kesehatan penunjang untuk penegakan diagnosa
3. Keterlambatan pembayaran klaim BPJS mengakibatkan gangguan cash flow RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

C. Strategi Untuk Peningkatan Kinerja di Masa Datang
Strategi yang dilaksanakan guna meningkatkan kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah di masa mendatang antara lain :
1. Peningkatan mutu pelayanan rumah sakit melalui penyediaan sarana prasarana rumah sakit yang memadai sesuai dengan standar RS kelas B
2. Meningkatkan pelayanan spesialistik dan sub spesialistik
3. Mengembangkan inovasi pelayanan 
4. Mengembangkan kualitas SDM baik dokter, perawat maupun semua yang terlibat dalam pelayanan melalui pendidikan dan pelatihan 
5. Efisiensi belanja

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 ini dibuat sebagai perwujudan pertanggung-jawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan kebijakan sekaligus sebagai alat kendali penilaian kualitas kinerja  dan  sebagai  bahan  pertimbangan/evaluasi  kinerja  yang  akan datang.
Sekian dan Terima kasih

Semarang,    Februari 2020
DIREKTUR RSUD TUGUREJO
PROVINSI JAWA TENGAH




dr. HARYADI IBNU JUNAEDI, Sp. B
Pembina Utama Muda
NIP. 19620208 198901 1 001
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